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ABSTRAK

Jam puncak adalah waktu dimana terjadi pemakaian air tertinggi dalam kurun
waktu 24 jam. Penelitian faktor jam puncak dan perhitungan alat beban plambing
akan sangat berguna untuk pembangunan gedung hotel di masa yang akan
datang. Penelitian ini dilaksanakan karena belum adanya penelitian faktor jam
puncak pemakaian air bersih di sebuah gedung hotel di Kota Bandung. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan faktor jam puncak pemakaian air bersih
menggunakan pola instan dan pola diurnal. Faktor jam puncak pemakaian air bisa
didapatkan dengan cara mengetahui debit puncak dibagi dengan debit rata-rata
pemakaian. Selain itu, durasi pemompaan dari ground reservoir menuju rooftank
diukur dan catatan pemakaian air dianalisis untuk mendapatkan debit pemakaian
air yang lebih besar dari rata-rata, sehingga dapat ditentukan jam pemompaan
pada dari ground reservoir. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor jam puncak
di gedung hotel bintang lima Crowne Plaza Bandung adalah 0,535 dan jam puncak
harian adalah 1 dengan hari pemakaian tertinggi pada hari natal dan tahun baru.

Kata Kunci: Analisis Pemakaian Air, Faktor Jam Puncak, Hotel Bintang Lima.
ABSTRACT

Peak hour is an hour within 24 hours of a day during which water consumption is
the highest. A study on peak hour factor and plumbing load would be highly
beneficial for future hotel building constructions. This study was done as there had
not been a similar study in Bandung. This study aimed to determine the peak hour
factor of clean water use using the instant pattern method and the diurnal pattern.

The peak hour factor of water consumption can be acquired by dividing the daily
maximum consumption by the average consumption. Moreover, the duration of
pumping from ground reservoir to the roof tank was recorded and records analyzed
to acquire above-average water consumption, that pumping hours from ground
reservoir. Analysis results showed that the peak hour factor in a five-star hotel
building Crowne Plaza Bandung was 0,535 and the daily peak hour is 1 with the

highest usage day on Christmas and New Year.

Keywords: Analysis of water consumption, Peak Hour Factor, Five-star hotel.
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1. PENDAHULUAN

Faktor jam puncak akan berguna dalam menentukan dan menjaga persediaan air gedung
hotel. Penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran umum mengenai pemakaian dan
fluktuasi penggunaan air bersih gedung hotel. Hasil perhitungan unit beban yang akan berguna
dalam perencanaan sistem plumbing gedung hotel. Analisis fluktuasi pemakaian air akan
memberikan gambaran umum bagi pengelola dalam mengatur waktu pemompaan yang tepat.
Gedung hotel dipilih sebagai obyek penelitian karena memiliki Varian penggunaan air yang
spesifik terutama berkaitan dengan fluktuasi dan faktor jam puncak untuk hotel. Perhitungan
fluktuasi, alokasi dan penentuan faktor jam puncak yang tepat akan membantu perencanaan
penyediaan air bersih gedung hotel di masa yang akan datang, baik di Kota Bandung dan kota
lainnya. Hasil inventarisasi dan persentase peruntukan air akan berguna dalam perencanaan
sistem plumbing hotel. Analisis fluktuasi akan memberikan gambaran umum bagi pengelola
dalam mengatur waktu pemompaan yang efisien dan factor jam puncak akan berguna dalam

menentukan menjaga suplai air hotel.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Air

Air adalah zat atau materi atau unsur yang penting bagi semua bentuk kehidupan yang
diketahui sampai saat ini dibumi tapi tidak di planet lain. Air menutupi hampir 71% permukaan
Bumi. Penempatan sebagian besar Air di bumi terdapat kira-kira sejumlah 1,3 - 1,4 milyar km3
dengan 97,5% berupa air laut dan 1,75% berbentuk es serta 0,73% berada di daratan sebagai
air sungai, air danau, air tanah dan sebagainya.

2.2 Air Tanah

Air tanah adalah air yang berasal dari curah hujan yang kemudian mengalami infiltrasi dan
perkolasi. Infiltrasi adalah meresapnya air ke dalam permukaan tanah. Air yang telah meresap
ke dalam tanah, akan terus bergerak ke bawah yaitu ke dalam profil tanah hingga menemui
lapisan tanah yang kedap air sehingga air akan terkumpul sebagai air tanah. Pergerakan air
menuju lapisan tanah yang lebih dalam inilah yang disebut sebagai perkolasi.

2.3 Kebutuhan Air Bersih Pengertian dan Klasifikasi Hotel Berbintang

Menurut Peraturan Menteri PU Nomor 18 Tahun 2007 tentang Penyelenggaraan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum dan RSNI T-01- 2003 tentang Tata Cara
Perencanaan Plambing, pada umumnya kebutuhan air untuk berbagai macam tujuan dapat
dibagi dalam: Kebutuhan Domestik (Rumah Tangga), Kebutuhan Fasilitas Umum dan Sosial,
Penggunaan umum, Kebutuhan Fasilitas Niaga dan Komersial, Kebutuhan Industri.

2.4 Pengertian dan Klasifikasi Hotel Berbintang
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Hotel adalah suatu perusahaan yang di kelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan
makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang sedang
melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah yang wajar sesuai dengan
pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus.

2.5 Konsumsi Air di Hotel

Air yang digunakan di hotel dan fasilitas penginapan lainnya menyumbang sekitar 15 persen
dari total penggunaan air di bangunan komersial dan institusional di Amerika Serikat. Dengan
begitu banyak fasilitas yang ditawarkan hotel mampu membuat pengunjung untuk menginap
dan kembali lagi pada suatu hari nanti.

M Dapur/Restoran

B Landscape

M Pendinginan dan Pemanasan
M Kamar Pengunjung

M Kolam Renang

W Laundry

W Lain-lain

Gambar 1. Diagram Konsumsi Air Hotel

Data menunjukan bahwa area utama penggunaan air terbesar untuk hotel terjadi di kamar
tamu, /aundry dan area hotel dengan lebih dari 50% atau setengah penggunaan air pada
seluruh hotel.

2.6 Pola Permintaan Air

Pola Permintaan Instan: Permintaan instan (dalam beberapa literatur permintaan simultan)
adalah disebabkan oleh sejumlah kecil konsumen selama periode waktu yang singkat:
beberapa detik atau menit.

Pola Diurnal: Untuk kelompok konsumen yang cukup besar, pola permintaan instan untuk
periode 24 jam dikonversi menjadi diagram permintaan harian (harian). Diurnal diagram
penting untuk desain jaringan primer dan sekunder, dan khususnya reservoir dan stasiun
pompa. Menjadi siklus terpendek penggunaan air, periode satu hari menyiratkan operasi yang
disinkronkan dari komponen sistem dengan kondisi pasokan yang sama terjadi setiap 24 jam.

Variasi Berkala: Faktor puncak dari diagram diurnal diturunkan berdasarkan konsumsi rata-
rata selama 24 jam. Rata-rata ini tunduk pada dua siklus mingguan dan tahunan.

2.7 Faktor Puncak (PF)

Salah satu Metode yang paling umum untuk menentukan permintaan air puncak adalah
dengan menggunakan rasio puncak-ke-rata-rata, juga dikenal sebagai faktor puncak,
koefisien puncak, atau pengganda permintaan. Permintaan dasar, atau rata-rata, sering
diwakili oleh AADD, dan permintaan dasar untuk PF yang disebutkan di bagian berikut
adalah AADD, kecuali dinyatakan lain. Setelah permintaan baseline diperoleh, aliran
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puncak dihitung dengan mengalikan permintaan baseline dengan PF, seperti yang
ditunjukkan pada rumus dibawah

(@ max = (@rata—rata X PF (1)
Keterangan:

Qmaks = laju aliran maksimum (m?3/det, atau unit laju aliran lainnya)

Qrata-rata= laju aliran rata-rata (m3/det, atau unit laju aliran yang sama seperti untuk Qmaks)

PF = faktor puncak.
Karenanya, PF diberikan oleh:
PF = Qmaks (2)
Qrata—rata

Faktor puncak meningkat seiring dengan menurunnya interval waktu pengukuran aliran
(Johnson, 1999). Ini karena laju aliran rata-rata selama interval waktu diambil. Oleh
karena itu PFinst akan lebih besar dari PFjam, yang lebih besar dari PFnarian. PFs ini, pada
gilirannya, didasarkan pada Qinst, Qjam, dan Qnari.

2.8 Ketahanan Air Ekonomi

Indikator dalam ketahanan air ekonomi terdiri dari indeks tampungan waduk dan koefisien
variasi hujan. Jumlah tampungan waduk merupakan persentase jumlah tampungan atau
jumlah air tersedia di DAS (perbandingan luas waduk terhadap ketersediaan air pada setiap
wilayah sungai). CV hujan merupakan variabilitas hujan yang dinyatakan dengan koefisien
variasi antartahun dan dalam tahun dari seri data hujan (variasi hujan bulanan /nterannual
dan intraannual).

IKA Ekonomi =

Jumlah Tampungan Waduk+Cv Hujan (3)
>

Untuk mendefinisikan ketahanan air ekonomi, merupakan kedua indeks dirata-ratakan dan
diklasifikasikan dengan menggunakan Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Indeks Ketahanan Air Ekonomi

Indeks Status

1 Sangat Buruk
2 Buruk
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
2.9 Volume Tampungan
Jumlah Tamu = Ocupansi X Jumlah Pengunjung .. (4)
Jumlah Tamu = Jumlah kamar X Ocupansi X 2 ... (5)
Kebutuhan Air = Jumlah Tamu X konsumsi air 1 orang dalam 1 hari ... (6)
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Tabel 2. Konsumsi Air Perhari di Hotel

Pengunaan Air Menurut Jenis Hotel

Tipe Hotel Galon per hari/kamar
Deluxe/Resort 175
Luxury 120
Mid Market 100
Economy 70

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini terdiri dari beberapa kegiatan yang ditunjukkan pada bagan alir penelitian seperti
pada Gambar 2.

( Mulai )
A4
Penentuan Lokasi

A

4
Tahapan Persiapan
A

y

Pengumpulan data

4 A 4 A
e Debit Rata-rata
Bulanan e Jumlah Tamu
e Debit Maksimum . e Jumlah Tampungan e Konsumsi Air Satu
Bulanan *  Persentase Komsumsi Air Hotel orang Dalam Satu
e DebitBulanan High Air Hotel e CV Hujan Hari
R 9 e DebitJam-jaman J
Seasion dan Low e Volume Tampungan
Seasion e Okupansi Hotel
e DebitHarian

A4 A v f
e Puncak Debit
Tahunan )
e Puncak Debit e PFinstan e Index Ekonomi e Kebutuhan Air
Bulanan e PF Diurnal e Volume Tampungan
e Puncak Debit Harian

A 4

| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 2. Bagan alir penelitian

3.1 Skema Metodologi

Penentuan Lokasi, Tahap Persiapan, Pengumpulan Data, Pengelolahan Data, Analisis Data.
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3.2 Pengumpulan Data

Rumusan masalah pada penelitian ini lebih memfokuskan kepada fluktuasi kebutuhan air dan
jam puncak pada Hotel Bintang Lima.

3.3 Studi Pustaka

Studi Literatur bisa didapatkan melalui buku ilmiah, jurnal Literatur, laporan penelitian
terdahulu atau bahkan Internet. Studi Literatur ini berguna untuk mengumpulkan informasi
mengenai penelitian dan mempelajarinya, yang digunakan mulai tahap awal pembahasan
penelitain hingga tahap akhir penelitian.

3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yakni tahapan pengumpulan materi yang akan digunakan dalam proses
analisis. Data diperoleh dari data Primer dan data Sekunder untuk kelengkapan
penelitian penggunaan faktor jam puncak dan indeks ketahanan air di Hotek Bintang Lima.

3.5 Grafik dan Jam Puncak

Faktor jam puncak berguna dalam menentukan dan menjaga suplai air gedung hotel.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemakaian dan fluktuasi penggunaan air bersih
gedung hotel. Pemakaian air pada jam puncak dan harian maksimum sangat berkaitan dengan
waktu, untuk Pemakaian air pada jam puncak adalah jumlah air terbanyak yang dimanfaatkan
untuk keperluan domestik pada jam-jam tertentu dalam satu hari, sedangkan harian
maksimum adalah jumlah air terbanyak yang dimanfaatkan untuk keperluan domestik pada
hari-hari tertentu dalam satu Minggu.

3.6 Analisis Data
Dari hasil observasi didapatkan data pemakaian air bersih dan pengukuran di lapangan
didapatkan pola fluktuasi pemakaian air di dua gedung hotel yang menjadi objek studi. Hasil
seluruh kuesioner yang telah diisi, selanjutnya diolah. Data yang telah tersedia dapat diolah
dan disederhanakan agar memudahkan dalam perhitungan ditahap selanjutnya.

4. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Debit Pemakaian Air Hotel Crowne Plaza Bandung Tahun 2019
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Gambar 3. Grafik Pola Tahunan untuk Laju Aliran rata-rata Harian

Dari Gambar 3 Puncak pemakaian air rata-rata Tahunan pada Hotel Crowne Plaza
Bandung yaitu sebesar 2,663 m3/detik. Dalam grafik terlihat pemakaian air tertinggi terjadi
pada bulan Desember. Tingginya pemakaian air rata-rata pada bulan Desember dikarenakan
pada bulan Desember merupakan /ase peak, yaitu musim liburan ramai pengunjung. Selain
itu bertepatan dengan libur natal dan akhir tahun. Pemakaian air.
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Gambar 4. Grafik Pola Bulanan untuk Laju Aliran rata-rata Harian

Dari Gambar 4 Puncak pemakaian air Bulanan pada Hotel Crowne Plaza Bandung yaitu
sebesar 2,705 m3/detik. Dalam grafik terlihat pemakaian air tertinggi terjadi pada tanggal 31
Desember 2019. Tingginya pemakaian air pada bulan 31 Desember 2019 dikarenakan libur
natal dan akhir tahun. Sedangkan pemakaian air Bulanan paling rendah yaitu sebesar 1,793
m?3/detik yaitu pada tanggal 1 Januari 2019.

Januari

Gambar 5. Grafik Pola Harian untuk Laju Aliran rata-rata Harian untuk Bulan Low Season

Dari Gambar 5 pemakaian air rata-rata tertinggi terjadi pada hari Libur Nasional yaitu
hari Kamis sebesar 4,219 m3/detik pada pukul 06:00-08:00 karena hari Kamis merupakan
puncak hari libur sehingga jumlah tamu hotel akan tinggi dan pemakaian air pun akan banyak.
Sedangkan pemakaian air rata-rata terendah terjadi pada hari Week day yaitu hari Rabu
sebesar 4,113 m3/detik pada pukul 06:00-08:00, Sedangkan untuk hari Weekend yaitu hari
Sabtu sebesar 4,212 m3/detik pada pukul 06:00-08:00 merupakan hari dimana sebagian besar
orang baru akan melakukan liburan sehingga jumlah tamu hotel pun belum terlalu tinggi.
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Desember

Gambar 6. Grafik Pola Harian untuk Laju Aliran rata-rata Harian untuk Bulan High Season

Dari Gambar 6 pemakaian air rata-rata tertinggi terjadi pada hari Libur Nasional yaitu hari
Kamis sebesar 6,221 m3/detik pada pukul 06:00-08:00 karena hari Kamis merupakan malam
Tahun Baru puncak hari libur sehingga jumlah tamu hotel akan tinggi dan pemakaian air pun
akan banyak. Sedangkan pemakaian air rata-rata terendah terjadi pada hari Week day yaitu
hari Rabu sebesar 6,057 m3/detik pada pukul 06:00-08:00, Sedangkan untuk hari Weekend
yaitu hari Sabtu sebesar 6,199 m3/detik pada pukul 06:00-08:00 merupakan hari dimana
sebagian besar orang baru akan melakukan liburan sehingga jumlah tamu hotel pun belum
terlalu tinggi.

4.2 Analisis Pola Permintaan Instan

Analisis data yang diamati selama satu tahun mengungkapkan adanya pola yang
memungkinkan untuk mengidentifikasi periodisitas harian dalam kebutuhan air per jam
maupun harian periodisitas kebutuhan air setiap hari. Variabilitas harian sangat dipengaruhi
oleh kebiasaan aktivitas orang-orang yang tak terhitung banyaknya mengarah untuk
menentukan pola permintaan air, fungsi dari jam-jam berbeda dalam sehari, di mana
dimungkinkan untuk mengidentifikasi beberapa puncak. Sehingga akan didapat faktor jam
puncak jam-jaman seperti pada Gambar 7. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Faktor
jam Puncak Hotel Crowne Plaza sebesar 0,535.
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Gambar 7. Grafik Faktor Jam Puncak Jam-jaman
4.3 Analisis Pola Permintaan Diurnal

Analisis pola permintaan air Hotel Crowne Plaza Bandung dengan metode Permintaan Diurnal.
Pola permintaan diurnal menggunakan data hasil debit harian selama satu bulan dengan
beberapa jenis kegiatan yang berbeda dalam penggunaan airnya, sehingga didapat nilai debit
per hari yang fluktuatif tergantung penggunaan air tersebut. Menganalisis data, dimungkinkan
untuk mengamati variasi sedang selama satu bulan maksimum dan satu bulan minimum.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh faktor puncak harain Hotel Crowne Plaza sebesar 1.

Metode diurnal merupakan turunan dari variasi berkala dimana kegiatan yang dilakukan
perhari (24 jam) pada variasi berkala dikembangkan lebih jauh lagi membentuk kumpulan
kegiatan selama satu hari dalam kurun waktu bisa mingguan atau bulanan. Dalam kasus ini
diambil metoda diurnal penggunaan air selama satu bulan dengan penggunaan air minimum
yaitu Januari 2019 dan penggunaan air maksimum yaitu Desember 2019. Nilai faktor puncak
pada awal bulan lebih besar dan semakin mengecil seiring berjalannya hari dikarenakan
beberapa faktor yang menyebabkan orang-orang memakai hotel sebagai tempat berkegiatan
pada awal bulan.

Faktor Jam Puncak

4 5 6 7 8 910111213141516 17 1819 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

Waktu
—&@— Januari —@— Desember

Gambar 8. Grafik Faktor Jam Harian

Metode diurnal merupakan turunan dari variasi berkala dimana kegiatan yang dilakukan
perhari (24 jam) pada variasi berkala dikembangkan lebih jauh lagi membentuk kumpulan
kegiatan selama satu hari dalam kurun waktu bisa mingguan atau bulanan. Dalam kasus ini
diambil metoda diurnal penggunaan air selama satu bulan dengan penggunaan air minimum
yaitu Januari 2019 dan penggunaan air maksimum yaitu Desember 2019. Nilai faktor puncak
pada awal bulan lebih besar dan semakin mengecil seiring berjalannya hari dikarenakan
beberapa faktor yang menyebabkan orang-orang memakai hotel sebagai tempat berkegiatan
pada awal bulan.

4.4 Indeks Ketahanan Air Ekonomi

Indeks ketahanan air ekonomi merupakan indeks ketahanan dari pemakaian air terhadap
ekonomi disekitarnya. Indeks ketahanan air ini bernilai dari 1 — 5 dimanan semakin besar
nilainya semakin baik pula hasilnya. Dari Hotel Crowne Plaza Bandung didapat data berupa
jumlah tampungan dimana tampungan pada hotel ini ada tiga yaitu fire tank, ground water
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tank, roof tank yang dimasukkan kedalam rumus dibawah ini. Nilai cv hujan sama dengan
nol dikarenakan tampungan yang berupa tank dan tidak terpengaruhi oleh pengaruh hujan
menyebabkan nilai cv hujan menjadi nol. Dari rumus diatas didapat hasil 1,5 yang
menunjukan bahwa IKA ekonomi dari hotel Crowne Plaza Bandung masih Buruk.

4.5 Membandingkan Kebutuhan Air dengan Volume Tampungan

Hotel Crowne Plaza Bandung merupakan hotel bintang lima yang ramai di kunjungi oleh
pengunjung terlebih pada weekend dan akhir tahun sehingga kebutuhan airnya pun semakin
besar sehingga diperlukan perencanaan ketersediaan air untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Pada poin ini dibahas mengenai ketersediaan air dengan kebutuhannya, apakah hotel Crowne
Plaza Bandung memiliki ketersediaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan airnya.

Jumlah Tamu = 3739,12 m3
Konsumsi air 1 orang dalam 1 hari = 175 galon = 662,447 liter = 0,662 m3/orang/hari
Kebutuhan air = 2475,297 m3

Diatas merupakan jumlah kebutuhan air pada bulan Desember dimana ocupansi sebesar
66,77% dengan jumlah pengunjun pada bulan tersebut sebesar 5600 orang maka kebutuhan
airnya sebesar 2475,297 m3. Selanjutnya kita lihat volume tampungannya untuk dibandingkan
dengan kebutuhan airnya. Volume tampungan dari hitel Crowne Plaza Bandung yaitu sebesar
884 m3. Maka bila dalam sebulan yaitu pada bulan Desember maka volume tampungan
totalnya sebesar 27404 m3. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tampungan air pada bulan
Desember 2019 mampu memenuhi kebutuhan airnya dimana nilai volume tampungannya lebih
besar dari kebutuhan pada bulan tersebut.

5. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian analisis terhadap pemakaian air pada Hotel bintang lima Hotel
Crowne Plaza Bandung yang telah dilakukan didapat kesimpulan, yaitu:

1. Bulan Desember adalah bulan high season karna debit nya paling tinggi dan bulan
Januari adalah bulan low season karna debit nya paling rendah.

2. Puncak pemakaian air rata-rata Tahunan pada Hotel Crowne Plaza Bandung vyaitu
sebesar 2,663 m3/detik. Pemakaian air tertinggi terjadi pada bulan Desember.

3. Puncak pemakaian air Bulanan pada Hotel Crowne Plaza Bandung yaitu sebesar 2,705
m3/detik. Pemakaian air tertinggi terjadi pada tanggal 31 Desember 2019. Tingginya
pemakaian air pada bulan 31 Desember 2019 dikarenakan libur natal dan akhir tahun.
Sedangkan pemakaian air Bulanan paling rendah yaitu sebesar 1,793 m3/detik yaitu
pada tanggal 1 Januari 2019.

4. Di dapat Faktor Puncak Pola Permintaan Instan sebesar 0,535 dan Faktor Puncak Pola
Permintaan Diurnal sebesar 1.

5. Pemakaian air per orang di Hotel Crowne Plaza Bandung sebesar 662,447
liter/tamu/hari atau 0,662 m3/orang/hari m3/tamu/hari.
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6. Pola tingkat pemakaian air di Hotel Crowne Plaza Bandung merupakan hotel yang rata-
rata tamunya merupakan wisatawan, tamu stay, keluarga sehingga tentunya tamu
lebih banyak menghabiskan waktu untuk menikmati kamar dan fasilitas yang ada.

7. Di dapat Index ketahanan air sebesar 1,5 yang menunjukan bahwa IKA ekonomi dari
hotel Crowne Plaza Bandung masih Buruk.

8. Tingginya pemakaian air hotel perhari disebabkan oleh fasilitas laundry, kamar,
restoran dan penyiraman tanaman. Tingkat occupancy berpengaruh terhadap beban
Kamar pengunjung.

5.2 Saran

Dari hasil analisis pemakaian air di Hotel Crowne Plaza Bandung, penulis menyimpulkan
bahwa pemakaian air di Hotel Crowne Plaza Bandung cukup tinggi sedang ketersediaan air
yang ada sudah cukup untuk memenuhi kebutuhannya hanya saja masih kurang efisiensi
terhadap pemompaan air dari sumur karena terlalu boros terhadap penggunaan listrik dan
alangkah lebih baik lagi apabila adanya peningkatan volume penyimpanan air sementara untuk
menghemat waktu pengisisan yang terus berulang dan adanya jeda untuk pengisian
selanjutnya.
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